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Mitigasi : Suatu upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman 
bencana.    
Mitigasi Bencana : Istilah yang merujuk pada suatu tindakan untuk 
mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat 
dilakukan sebelum bencana itu terjadi, termasuk 
kesiapan dan tindakan-tindakan pengurangan risiko 
jangka panjang. 
Strategi : Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
tertentu. 
Implementasi : Suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Risiko : Akibat atau dampak yang ditimbulkan dari sebuah 
proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang 
akan datang. 
Ring of fire (Cincin 
Api) 
: Merupakan daerah yang sering mengalami gempa 
bumi akibat letusan gunung berapi. 
Gempa Bumi : Getaran yang terjadi di permukaan bumi akibat 
pelepasan energi dari dalam secara tiba-tiba yang 
menciptakan gelombang seismik. 
(Skala Ritcher) : Skala kekuatan gempa yang dikemukakan oleh 
Ritcher 
Amplifikasi : Pembesaran, peluasan atau pengembangan. 
Regulasi  : Mengendalikan perilaku manusia atau masyarakat 




Model Geospasial : Sistem informasi yang digunakan untuk 
memasukkan, menyimpan, mengolah, menganalsis 
dan menghasilkan data geografis geospatial, untuk 
mendukung pengambilan keputusan dalam 
perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, 
sumber daya alam, dan lingkungan. 
Bahaya  : Potensi dari rangkaian sebuah kejadian untuk muncul 
dan menimbulkan kerusakan atau kerugian. 
Kapasitas : Suatu kombinasi semua kekuatan dan sumberdaya 
yang tersedia di dalam sebuah komunitas, masyarakat 
atau lembaga yang dapat mengurangi tingkat risiko 
atau dampak suatu bencana. 
Kerentanan : Kondisi yang ditentukan oleh faktor atau proses fisik, 
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang meningkatkan 
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Lombok merupakan salah satu wilayah yang rawan terhadap bencana gempa 
bumi. Hal ini dikarenakan letak geografis Lombok yang terletak di daerah 
subduksi serta sesar naik aktif Flores. Oleh karena itu penelitian mengenai strategi 
mitigasi bencana perlu dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 
pemodelan spasial bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang hasilnya berupa peta 
tematik, kemudian dari ketiga peta tematik tersebut di overlay (dengan model 
spasial) yang hasilnya berupa peta risiko. Dari peta risiko tersebut dapat 
digunakan sebagai dasar atau acuan untuk menyusun strategi mitigasi yang tepat 
untuk wilayah Kabupaten Lombok Utara. Daerah yang memiliki tingkat risiko 
bencana gempa bumi yang tinggi yaitu di Kecamatan Pemenang dan Tanjung 
dengan luas (24312 Ha). Hal ini dikarenakan sebagian besar wilayahnya tersusun 
dari jenis tanah Andisol, jenis tanah tersebut merupakan jenis tanah yang halus 
sehingga memiliki sensitifitas terhadap getaran yang cukup tinggi. Selain itu, 
terdapat sesar serta jenis batuan yang dapat berpengaruh terhadap proses 
terjadinya gempa bumi. Daerah tingkat risiko sedang yaitu di bagian utara 
Kecamatan Bayan, dan bagian selatan Kecamatan Kayangan (38870 Ha), 
sedangkan daerah dengan tingkat risiko yang rendah dengan luas (16806 Ha). 
Strategi mitigasi untuk daerah dengan tingkat risiko yang tinggi yaitu 
Meningkatkan sarana dan prasarana penanggulangan bencana, serta akses jalan 
untuk wilayah yang belum memiliki akses jalan yang memadai. Sosialisasi dan 
simulasi secara intensif. Serta menetapkan standart konstruksi bangunan tahan 
gempa. 
 
















Lombok is one of the areas prone to earthquakes. this is because Lombok’s 
geographical location which is located in subduction area and Flores’s active 
reverse fault. Therefore, research on disaster mitigation strategies is needed. The 
purpose of this research are to do spatial modeling of hazard, vulnerability, and 
capacity which the result is thematic map, then the three thematic maps are 
overlaid (with spatial model) which results in a risk map. The risk map can be 
used as a basis or reference to develop the right mitigation strategy for North 
Lombok District. The result from this research showed area with high level 
hazard of earthquake disaster located in the district of Pemenang and Tanjung 
with an area of 24514 acres. This is because most of the area composed of 
Andisol soil type, this type of soil is smooth so it has a high sensitivity to 
vibration. Furthermore, there are a fault and a rock type which can have an effect 
to the earthquake occurrence process. The areas with medium risk level are 
located in northern part of Bayan District and southern part of Kayangan District 
with an area of 38870 acres, while the area with low risk level are 16806 acres. 
Mitigation strategies for area with high level of risk are increasing the disaster 
management facilities and infrastructure, also a road access for areas that do not 
have adequate road access. Periodically do socialization and simulation. And set 
the standard for earthquake resistant building construction. 
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